LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tema
Pertemuan Ke

Alokasi Waktu

MTsN Banjar Selatan 1
Fikih

IX F/ Semester 2
Pengurusan Jenazah

I

2 X 40 menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI-1
KI -2
KI-3

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta



KI -4

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

1. Menyakini syariat Islam tentang kewajiban penyelenggaraan jenazah.

2. Memiliki rasa tanggung jawab melalui materi penyelenggaraan

jenazah.

Menjelaskan tata cara pengurusan jenazah dan hikmahnya.

Memperagakan tata cara penyelenggaraan jenazah.

Indikator Pembelajaran

1.

2.

Menjelaskan kewajiban umat Islam terhadap orang yang meninggal.
Menjelaskan tata cara memandikan jenazah.

Menjelaskan tata cara mengafani jenazah.

Menjelaskan tata cara menyalatkan jenazah.

Menjelaskan tata cara menguburkan jenazah.



Tujuan Pembelajaran
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan

mengkomunikasikan peserta didik mampu:

1.  Menjelaskan kewajiban umat Islam terhadap orang yang meninggal
dengan benar.

2. Menjelaskan tata cara memandikan jenazah dengan benar.

3. Menjelaskan tata cara mengafani jenazah dengan benar.

4.  Menjelaskan tata cara menyalatkan jenazah dengan benar.

5. Menjelaskan tata cara menguburkan jenazah dengan benar.

6. Memperagakan tata cara pengurusan jenazah dengan baik dan benar.

Materi Pembelajaran

Mengurus jenazah merupakan sebagian dari etika Islam yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umatnya dan sebagai tanda
penghormatan terhadap jenazah. Adapun hukum dari pengurusan jenazah
adalah fardhu kifayah. Maksudnya, apabila telah ada sekelompok muslim
yang melaksanakan dan ternyata sudah cukup (tidak kekurangan tenaga),
orang lain yang tidak ikut melaksanakan sudah bebas dari kewajiban (sudah
tidak berdosa).

Hal-hal yang wajib dilakukan dalam mengurus jenazah Islam, yaitu
memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan. Adapun langkah-

langkah pengurusan jenazah tersebut ialah:



Memandikan jenazah

Kewajiban pertama orang muslim terhadap saudaranya yang
telah meninggal dunia adalah memandikannya. Orang yang lebih
berhak memandikan jenazah adalah muhrimnya.

Rukun memandikan jenazah adalah sebagai berikut.
a.  Niat
b.  Mengucapkan basmallah
c.  Meratakan air keseluruh tubuhnya

Syarat-syarat jenazah yang akan dimandikan adalah sebagai
berikut:
a.  Beragama Islam
b.  Didapati tubuhnya walaupun hanya sebagian

c.  Tidak mati syahid (mati dalam membela agama Allah)

Mengafani jenazah
a.  Pengertian mengafani jenazah
Mengafani jenazah adalah menutupi atau membungkus
jenazah dengan sesuatu yang dapat menutupi tubuhnya walau
hanya sehelai kain.
b.  Ketentuan mengafani jenazah
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan ketika mengafani
jenazah, yaitu sebagai berikut.
1) Bagi jenazah laki-laki dikafani sampai tiga lapis kain,

sesudah tiga lapis ditambah baju dan sorban.



2)  Bagi jenazah perempuan lima lapis kain:

a)

b)

d)

Lembar pertama berfungsi untuk menutupi seluruh
badan,

Lembar kedua berfungsi sebagai kerudung kepala,
Lembar ketiga berfungsi sebagai baju kurung,
Lembar keempat berfungsi untuk menutup
pinggang hingga kaki,

Lembar kelima berfungsi untuk menutupi pinggul

dan paha.

3)  Kain kafan dianjurkan warna putih.

4)  Diberi wangi-wangian.

5)  Mengafani jenazah dilarang serba berlebihan/meniru cara

orang kafir.

3. Menyalatkan Jenazah

a.  Syarat salat jenazah

Syarat salat jenazah adalah sama seperti syarat salat pada

umumnya. Adapun syarat salat jenazah yaitu sebagai berikut.

1)  Suci dari hadas besar dan kecil.

2) Bada, pakaian, dan tempat yang digunakan salat bersih

dari najis.

3)  Menutup aurat.

4)  Menghadap kiblat.



b. Rukun Salat Jenazah

Berikut rukun menyalatkan jenazah.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Niat.

Bertakbir sebanya kempat kali termasuk takbiratul ihram.
Membaca al-Fatihah setelah takbir pertama.

Membaca selawat setelah takbir yang kedua.

Mendoakan jenazah sesudah takbir ketiga dan keempat.

Mengucapkan salam.

4.  Tata Cara Menguburkan Jenazah

a.  Tata cara menguburkan jenazah adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Setelah sampai dipemakaman, dekatkanlah keranda ke
mulut liang lahat,

Buka tali yang mengikat tikar (kalau dilapisi tikar).
Masukkan jenazah ke liang lahat.

Jenazah diletakkan di atas tanah menyamping dan
wajahnya menghadap kiblat.

Agar posisi menyamping jenazah, maka diberi bantalan
dari tanah yang dibulatkan.

Buka tali-tali yang mengikat pada jenazah, wajahnya
dibuka tidak lagi terhalang kain kafan, lalu wajahnya
diciumkan ke tanah. Jari-jari kakinya juga dibuka, tidak
terhalang kain kafan dan disentuhkan ke tanah juga.

Jenazah ditutup dengan kayu/papan penutup.



F.

8)

9)

Tanah ditimbunkan ke jenazah, dan meninggikan kira-kira
sejengkal, agar diketahui bahwa itu adalah makam.

Setelah selesai semua kemudian disunahkan untuk
mendoakannya (memintakan ampun dan minta ia
mempunyai keteguhan dalam penjawaban-

penjawabannya).

b.  Larangan Yang Berhubungan dengan kubur

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Duduk dan bermain di atas kuburan

Menembok kuburan

Membuat rumah di atasnya

Membuat kuburan menjadi masjid

Tidak menguburkan jenazah pada 3 (tiga) waktu: Ketika
terbit matahari hingga naik, ketika matahari di tengah-
tengah, dan ketika matahari hamper terbenam hingga
betul-betul terbenam

Membongkar kubur, kecuali ada kesalahan pada waktu
penguburan, atau kuburan itu sudah lama sehingga
jasadnya sudah hancur sedangkan bekas makam itu akan

digunakan untuk kepentingan umum.

Model Pembelajaran

Pendekatan

Saintifik

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi dan tanya jawab



Sumber Pembelajaran

Buku pengayaan fikih kurikulum 2013 kelas IX untuk MTs.

Media atau Alat Pembelajaran

Papan tulis, spidol, penghapus.

Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1 Pendahuluan 5 menit
a. Memberi salam

b. Menanyakan kabar

c. Kemudian memulai pelajaran dengan membaca
do’a bersama.

d. Mengabsen siswa

e. Melontarkan beberapa pertanyaan yang terkait
dengan pelajaran minggu sebelumnya, untuk
menguji ingatan siswa.

f. Menyampaikan topik hari ini

2 | Kegiatan Inti 50 menit

a. Mengamati
Siswa mengamati penjelasan tentang materi
pengurusan jenazah

b. Menanya
Guru memberikan pertanyaan tentang materi
pengursan jenazah
Guru memancing agar siswa menanggapi atau
bertanya

c. Mengeksplorasi
Setelah memberikan materi pembelajaran guru
memberikan  waktu  kepada siswa  untuk
mendiskusikan tentang materi pelajaran yang
sudah disampaikan

d. Mengasosiasi
Setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk
bertanya dan menjawab

e. Mengkomunikasikan
Guru melakukan sesi tanya jawab dengan siswa




J.

a.

Penutup 25 menit

b. Guru melakukan kesimpulan dan tindak lanjut

Memberikan soal-soal kepada siswa mengenai
materi hari ini

Memberi tugas belajar kepada siswa, menutup
pelajaran dengan berdo’a dan diakhiri dengan
salam penutup

Evaluasi Hasil Pembelajaran

1.

2.

Bentuk soal: Essay

InstumenPenilaian:

Soal

1.

Apa hukum dalam pengurusan jenazah dan sebutkan hal-hal

yang wajib dilakukan dalam mengurus jenazah Islam?

2. Sebutkan rukun dan syarat-syarat jenazah yang akan
dimandikan!

3. Apa yang dimaksud dengan mengafani jenazah dan sebutkan
ketentuan apa saja dalam mengafani jenazah?

4.  Sebutkan syarat serta rukun salat jenazah!

5. Jelaskan secara singkat tata cara menguburkan jenazah, serta
sebutkan larangan yang berhubungan dengan kubur?

Jawaban

1.  Mengurus jenazah merupakan sebagian dari etika Islam yang

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umatnya dan
sebagai tanda penghormatan terhadap jenazah. Adapun hukum

dari pengurusan jenazah adalah fardhu kifayah. Maksudnya,



apabila telah ada sekelompok muslim yang melaksanakan dan
ternyata sudah cukup (tidak kekurangan tenaga), orang lain yang
tidak ikut melaksanakan sudah bebas dari kewajiban (sudah
tidak berdosa).Hal-hal yang wajib dilakukan dalam mengurus
jenazah Islam, yaitu memandikan, mengafani, menyalatkan, dan

menguburkan.

Rukun memandikan jenazah adalah sebagai berikut.

a.  Niat

b.  Mengucapkan basmallah

c.  Meratakan air keseluruh tubuhnya

Syarat-syarat jenazah yang akan dimandikan adalah sebagai
berikut:

a.  Beragama Islam

b.  Didapati tubuhnya walaupun hanya sebagian

c.  Tidak mati syahid (mati dalam membela agama Allah)

Mengafani jenazah adalah menutupi atau membungkus jenazah
dengan sesuatu yang dapat menutupi tubuhnya walau hanya
sehelai kain.

Ketentuan mengafani jenazah

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan ketika mengafani

jenazah, yaitu sebagai berikut.



a. Bagi jenazah laki-laki dikafani sampai tiga lapis kain,
sesudah tiga lapis ditambah baju dan sorban.
b.  Bagi jenazah perempuan lima lapis kain:
1)  Lembar pertama berfungsi untuk menutupi seluruh
badan,
2)  Lembar kedua berfungsi sebagai kerudung kepala,
3) Lembar ketiga berfungsi sebagai baju kurung,
4)  Lembar keempat berfungsi untuk menutup pinggang
hingga kaki,
5) Lembar kelima berfungsi untuk menutupi pinggul
dan paha.
c.  Kain kafan dianjurkan warna putih.
d.  Diberi wangi-wangian.
e.  Mengafani jenazah dilarang serba berlebihan/meniru cara

orang kafir.

Syarat salat jenazah

Syarat salat jenazah adalah sama seperti syarat salat pada

umumnya. Adapun syarat salat jenazah yaitu sebagai berikut.

a.  Suci dari hadas besar dan kecil.

b. Bada, pakaian, dan tempat yang digunakan salat bersih
dari najis.

C. Menutup aurat.

d.  Menghadap kiblat.



Rukun Salat Jenazah

a.

=h

Niat.

Bertakbir sebanya kempat kali termasuk takbiratul ihram.
Membaca al-Fatihah setelah takbir pertama.
Membacaselawatsetelahtakbir yang kedua.

Mendoakan jenazah sesudah takbir ketiga dan keempat.

Mengucapkan salam.

Tata cara menguburkan jenazah adalah sebagai berikut.

a.

Setelah sampai di pemakaman, dekatkanlah keranda ke
mulut liang lahat.

Buka tali yang mengikat tikar (kalau dilapisi tikar).
Masukkan jenazah ke liang lahat.

Jenazah diletakkan di atas tanah menyamping dan
wajahnya menghadap kiblat.

Agar posisi menyamping jenazah, maka diberi bantalan
dari tanah yang dibulatkan.

Buka tali-tali yang mengikat pada jenazah, wajahnya
dibuka tidak lagi terhalang kain kafan, lalu wajahnya
diciumkan ke tanah. Jari-jari kakinya juga dibuka, tidak
terhalang kain kafan dan disentuhkan ke tanah juga.
Jenazah ditutup dengan kayu/papan penutup.

Tanah ditimbunkan ke jenazah, dan meninggikan kira-kira

sejengkal, agar diketahui bahwa itu adalah makam.



I. Setelah selesai semua kemudian disunahkan untuk
mendoakannya (memintakan ampun dan minta ia
mempunyai keteguhan dalam penjawaban-
penjawabannya).

Larangan Yang Berhubungan dengan kubur

a.  Duduk dan bermain di atas kuburan

b.  Menembok kuburan

c.  Membuat rumah di atasnya

d.  Membuat kuburan menjadi masjid

e.  Tidak menguburkan jenazah pada 3 (tiga) waktu: Ketika
terbit matahari hingga naik, ketika matahari di tengah-
tengah, dan ketika matahari hampir terbenam hingga
betul-betul terbenam

f. Membongkar kubur, kecuali ada kesalahan pada waktu
penguburan, atau kuburan itu sudah lama sehingga
jasadnya sudah hancur sedangkan bekas makam itu akan

digunakan untuk kepentingan umum.






LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tema
Pertemuan Ke

Alokasi Waktu

MTsN Banjar Selatan 1
Fikih

IX F/ Semester 2
Pengurusan Jenazah

1

2 X 40 menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI-1
KI -2
KI-3

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta



KI -4

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

1. Menyakini syariat Islam tentang kewajiban penyelenggaraan jenazah.

2. Memiliki rasa tanggung jawab melalui materi penyelenggaraan

jenazah.

Menjelaskan tata cara pengurusan jenazah dan hikmahnya.

Memperagakan tata cara penyelenggaraan jenazah.

Indikator Pembelajaran

1.

2.

Menjelaskan kewajiban umat Islam terhadap orang yang meninggal.
Menjelaskan tata cara memandikan jenazah.

Menjelaskan tata cara mengafani jenazah.

Menjelaskan tata cara menyalatkan jenazah.

Menjelaskan tata cara menguburkan jenazah.



Tujuan Pembelajaran
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan

mengkomunikasikan peserta didik mampu:

1.  Menjelaskan kewajiban umat Islam terhadap orang yang meninggal
dengan benar.

2. Menjelaskan tata cara memandikan jenazah dengan benar.

3. Menjelaskan tata cara mengafani jenazah dengan benar.

4.  Menjelaskan tata cara menyalatkan jenazah dengan benar.

5. Menjelaskan tata cara menguburkan jenazah dengan benar.

6. Memperagakan tata cara pengurusan jenazah dengan baik dan benar.

Materi Pembelajaran

Mengurus jenazah merupakan sebagian dari etika Islam yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umatnya dan sebagai tanda
penghormatan terhadap jenazah. Adapun hukum dari pengurusan jenazah
adalah fardhu kifayah. Maksudnya, apabila telah ada sekelompok muslim
yang melaksanakan dan ternyata sudah cukup (tidak kekurangan tenaga),
orang lain yang tidak ikut melaksanakan sudah bebas dari kewajiban (sudah
tidak berdosa).

Hal-hal yang wajib dilakukan dalam mengurus jenazah Islam, yaitu
memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan. Adapun langkah-

langkah pengurusan jenazah tersebut ialah:



Memandikan jenazah

Kewajiban pertama orang muslim terhadap saudaranya yang
telah meninggal dunia adalah memandikannya. Orang yang lebih
berhak memandikan jenazah adalah muhrimnya.

Rukun memandikan jenazah adalah sebagai berikut.
a.  Niat
b.  Mengucapkan basmallah
c.  Meratakan air keseluruh tubuhnya

Syarat-syarat jenazah yang akan dimandikan adalah sebagai
berikut:
a.  Beragama Islam
b.  Didapati tubuhnya walaupun hanya sebagian

c.  Tidak mati syahid (mati dalam membela agama Allah)

Mengafani jenazah
a.  Pengertian mengafani jenazah
Mengafani jenazah adalah menutupi atau membungkus
jenazah dengan sesuatu yang dapat menutupi tubuhnya walau
hanya sehelai kain.
b.  Ketentuan mengafani jenazah
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan ketika mengafani
jenazah, yaitu sebagai berikut.
1) Bagi jenazah laki-laki dikafani sampai tiga lapis kain,

sesudah tiga lapis ditambah baju dan sorban.



2)  Bagi jenazah perempuan lima lapis kain:

a)

b)

d)

Lembar pertama berfungsi untuk menutupi seluruh
badan,

Lembar kedua berfungsi sebagai kerudung kepala,
Lembar ketiga berfungsi sebagai baju kurung,
Lembar keempat berfungsi untuk menutup
pinggang hingga kaki,

Lembar kelima berfungsi untuk menutupi pinggul

dan paha.

3)  Kain kafan dianjurkan warna putih.

4)  Diberi wangi-wangian.

5) Mengafani jenazah dilarang serba berlebihan/meniru cara

orang kafir.

7. Menyalatkan Jenazah

a.  Syarat salat jenazah

Syarat salat jenazah adalah sama seperti syarat salat pada

umumnya. Adapun syarat salat jenazah yaitu sebagai berikut.

1)  Suci dari hadas besar dan kecil.

2) Badan, pakaian, dan tempat yang digunakan salat bersih

dari najis.

3)  Menutup aurat.

4)  Menghadap kiblat.



b. Rukun Salat Jenazah

Berikut rukun menyalatkan jenazah.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Niat.

Bertakbir sebanya kempat kali termasuk takbiratul ihram.
Membaca al-Fatihah setelah takbir pertama.

Membaca selawat setelah takbir yang kedua.

Mendoakan jenazah sesudah takbir ketiga dan keempat.

Mengucapkan salam.

8.  Tata Cara MenguburkanJenazah

a.  Tata cara menguburkan jenazah adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Setelah sampai di pemakaman, dekatkanlah keranda ke
mulut liang lahat,

Buka tali yang mengikat tikar (kalau dilapisi tikar).
Masukkan jenazah ke liang lahat.

Jenazah diletakkan di atas tanah menyamping dan
wajahnya menghadap kiblat.

Agar posisi menyamping jenazah, maka diberi bantalan
dari tanah yang dibulatkan.

Buka tali-tali yang mengikat pada jenazah, wajahnya
dibuka tidak lagi terhalang kain kafan, lalu wajahnya
diciumkan ke tanah. Jari-jari kakinya juga dibuka, tidak
terhalang kain kafan dan disentuhkan ke tanah juga.

Jenazah ditutup dengan kayu/papan penutup.



F.

8)

9)

Tanah ditimbunkan ke jenazah, dan meninggikan kira-kira
sejengkal, agar diketahui bahwa itu adalah makam.

Setelah selesai semua kemudian disunahkan untuk
mendoakannya (memintakan ampun dan minta ia
mempunyai keteguhan dalam penjawaban-

penjawabannya).

b.  Larangan Yang Berhubungan dengan kubur

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Duduk dan bermain di atas kuburan

Menembok kuburan

Membuat rumah di atasnya

Membuat kuburan menjadi masjid

Tidak menguburkan jenazah pada 3 (tiga) waktu: Ketika
terbit matahari hingga naik, ketika matahari di tengah-
tengah, dan ketika matahari hamper terbenam hingga
betul-betul terbenam

Membongkar kubur, kecuali ada kesalahan pada waktu
penguburan, atau kuburan itu sudah lama sehingga
jasadnya sudah hancur sedangkan bekas makam itu akan

digunakan untuk kepentingan umum.

Model Pembelajaran

Pendekatan

Saintifik

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi dan tanya jawab



Sumber Pembelajaran

Buku pengayaan fikih kurikulum 2013 kelas IX untukMTs.

Media atau Alat Pembelajaran

Papan tulis, spidol, penghapus.

Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1 Pendahuluan 5 menit
a. Memberi salam

b. Menanyakan kabar

c. Kemudian memulai pelajaran dengan membaca
do’a bersama.

d. Mengabsen siswa

e. Melontarkan beberapa pertanyaan yang terkait
dengan pelajaran minggu sebelumnya, untuk
menguji ingatan siswa.

f. Menyampaikan topik hari ini

2 | Kegiatan Inti 50 menit

a. Mengamati
Siswa mengamati penjelasan tentang materi
pengurusan jenazah

b. Menanya
Guru memberikan pertanyaan tentang materi
pengursan jenazah
Guru memancing agar siswa menanggapi atau
bertanya

c. Mengeksplorasi
Setelah memberikan materi pembelajaran guru
memberikan  waktu  kepada siswa  untuk
mendiskusikan tentang materi pelajaran yang
sudah disampaikan

d. Mengasosiasi
Setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk
bertanya dan menjawab

e. Mengkomunikasikan
Guru melakukan sesi tanya jawab dengan siswa




J.

a.

Penutup 25 menit

b. Guru melakukan kesimpulan dan tindak lanjut

Memberikan soal-soal kepada siswa mengenai
materi hari ini

Memberi tugas belajar kepada siswa, menutup
pelajaran dengan berdo’a dan diakhiri dengan
salam penutup

Evaluasi Hasil Pembelajaran

a.

b.

Bentuk soal: Essay

Instumen Penilaian:

Soal

1.

Apa hukum dalam pengurusan jenazah dan sebutkan hal-hal

yang wajib dilakukan dalam mengurus jenazah Islam?

2. Sebutkan rukun dan syarat-syarat jenazah yang akan
dimandikan!

3. Apa yang dimaksud dengan mengafani jenazah dan sebutkan
ketentuan apa saja dalam mengafani jenazah?

4.  Sebutkan syarat serta rukun salat jenazah!

5. Jelaskan secara singkat tata cara menguburkan jenazah, serta
sebutkan larangan yang berhubungan dengan kubur?

Jawaban

1.  Mengurus jenazah merupakan sebagian dari etika Islam yang

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umatnya dan
sebagai tanda penghormatan terhadap jenazah. Adapun hukum

dari pengurusan jenazah adalah fardhu kifayah. Maksudnya,



apabila telah ada sekelompok muslim yang melaksanakan dan
ternyata sudah cukup (tidak kekurangan tenaga), orang lain yang
tidak ikut melaksanakan sudah bebas dari kewajiban (sudah
tidak berdosa). Hal-hal yang wajib dilakukan dalam mengurus
jenazah Islam, yaitu memandikan, mengafani, menyalatkan, dan

menguburkan.

Rukun memandikan jenazah adalah sebagai berikut.

a.  Niat

b.  Mengucapkan basmallah

c.  Meratakan air keseluruh tubuhnya

Syarat-syarat jenazah yang akan dimandikan adalah sebagai
berikut:

a.  Beragama Islam

b.  Didapati tubuhnya walaupun hanya sebagian

c.  Tidak mati syahid (mati dalam membela agama Allah)

Mengafani jenazah adalah menutupi atau membungkus jenazah
dengan sesuatu yang dapat menutupi tubuhnya walau hanya
sehelai kain.

Ketentuan mengafani jenazah

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan ketika mengafani

jenazah, yaitu sebagai berikut.



a. Bagi jenazah laki-laki dikafani sampai tiga lapis kain,
sesudah tiga lapis ditambah baju dan sorban.
b.  Bagi jenazah perempuan lima lapis kain:
1)  Lembar pertama berfungsi untuk menutupi seluruh
badan,
2)  Lembar kedua berfungsi sebagai kerudung kepala,
3) Lembar ketiga berfungsi sebagai baju kurung,
4)  Lembar keempat berfungsi untuk menutup pinggang
hingga kaki,
5) Lembar kelima berfungsi untuk menutupi pinggul
dan paha.
c.  Kain kafan dianjurkan warna putih.
d.  Diberi wangi-wangian.
e.  Mengafani jenazah dilarang serba berlebihan/meniru cara

orang kafir.

Syarat salat jenazah

Syarat salat jenazah adalah sama seperti syarat salat pada

umumnya. Adapun syarat salat jenazah yaitu sebagai berikut.

a.  Suci dari hadas besar dan kecil.

b.  Badan, pakaian, dan tempat yang digunakan salat bersih
dari najis.

C. Menutup aurat.

d.  Menghadap kiblat.



Rukun Salat Jenazah

a.

=h

Niat.

Bertakbir sebanyak empat kali termasuk takbiratul ihram.
Membaca al-Fatihah setelah takbir pertama.

Membaca selawat setelah takbir yang kedua.

Mendoakan jenazah sesudah takbir ketiga dan keempat.

Mengucapkan salam.

Tata cara menguburkan jenazah adalah sebagai berikut.

a.

Setelah sampai di pemakaman, dekatkanlah keranda ke
mulut liang lahat.

Buka tali yang mengikat tikar (kalau dilapisi tikar).
Masukkan jenazah ke liang lahat.

Jenazah diletakkan di atas tanah menyamping dan
wajahnya menghadap kiblat.

Agar posisi menyamping jenazah, maka diberi bantalan
dari tanah yang dibulatkan.

Buka tali-tali yang mengikat pada jenazah, wajahnya
dibuka tidak lagi terhalang kain kafan, lalu wajahnya
diciumkan ke tanah. Jari-jari kakinya juga dibuka, tidak
terhalang kain kafan dan disentuhkan ke tanah juga.
Jenazah ditutup dengan kayu/papan penutup.

Tanah ditimbunkan ke jenazah, dan meninggikan kira-kira

sejengkal, agar diketahui bahwa itu adalah makam.



I. Setelah selesai semua kemudian disunahkan untuk
mendoakannya (memintakan ampun dan minta ia
mempunyai keteguhan dalam penjawaban-
penjawabannya).

Larangan Yang Berhubungan dengan kubur

a.  Duduk dan bermain di atas kuburan

b.  Menembok kuburan

c.  Membuat rumah di atasnya

d.  Membuat kuburan menjadi masjid

e.  Tidak menguburkan jenazah pada 3 (tiga) waktu: Ketika
terbit matahari hingga naik, ketika matahari di tengah-
tengah, dan ketika matahari hampir terbenam hingga
betul-betul terbenam

f. Membongkar kubur, kecuali ada kesalahan pada waktu
penguburan, atau kuburan itu sudah lama sehingga
jasadnya sudah hancur sedangkan bekas makam itu akan

digunakan untuk kepentingan umum.






Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Tema

Pertemuan Ke

Alokasi Waktu

A.

LAMPIRAN 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MTsN Banjar Selatan 1
Fikih

IX G/ Semester 2
Pengurusan Jenazah

I

2 X 40 menit (1 x Pertemuan)

Kompetensi Inti

KI-1
KI -2
KI-3

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta



KI -4

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

1. Menyakini syariat Islam tentang kewajiban penyelenggaraan jenazah.

2. Memiliki rasa tanggung jawab melalui materi penyelenggaraan

jenazah.

Menjelaskan tata cara pengurusan jenazah dan hikmahnya.

Memperagakan tata cara penyelenggaraan jenazah.

Indikator Pembelajaran

1.

2.

Menjelaskan kewajiban umat Islam terhadap orang yang meninggal.
Menjelaskan tata cara memandikan jenazah.

Menjelaskan tata cara mengafani jenazah.

Menjelaskan tata cara menyalatkan jenazah.

Menjelaskan tata cara menguburkan jenazah.



Tujuan Pembelajaran
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan

mengkomunikasikan peserta didik mampu:

1.  Menjelaskan kewajiban umat Islam terhadap orang yang meninggal
dengan benar.

2. Menjelaskan tata cara memandikan jenazah dengan benar.

3. Menjelaskan tata cara mengafani jenazah dengan benar.

4.  Menjelaskan tata cara menyalatkan jenazah dengan benar.

5. Menjelaskan tata cara menguburkan jenazah dengan benar.

6. Memperagakan tata cara pengurusan jenazah dengan baik dan benar.

Materi Pembelajaran

Mengurus jenazah merupakan sebagian dari etika Islam yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umatnya dan sebagai tanda
penghormatan terhadap jenazah. Adapun hukum dari pengurusan jenazah
adalah fardhu kifayah. Maksudnya, apabila telah ada sekelompok muslim
yang melaksanakan dan ternyata sudah cukup (tidak kekurangan tenaga),
orang lain yang tidak ikut melaksanakan sudah bebas dari kewajiban (sudah
tidak berdosa).

Hal-hal yang wajib dilakukan dalam mengurus jenazah Islam, yaitu
memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan. Adapun langkah-

langkah pengurusan jenazah tersebut ialah:



Memandikan jenazah

Kewajiban pertama orang muslim terhadap saudaranya yang
telah meninggal dunia adalah memandikannya. Orang yang lebih
berhak memandikan jenazah adalah muhrimnya.

Rukun memandikan jenazah adalah sebagai berikut.
a.  Niat
b.  Mengucapkan basmallah
c.  Meratakan air keseluruh tubuhnya

Syarat-syarat jenazah yang akan dimandikan adalah sebagai
berikut:
d. Beragama Islam
e.  Didapati tubuhnya walaupun hanya sebagian

f.  Tidak mati syahid (mati dalam membela agama Allah)

Mengafani jenazah
a.  Pengertian mengafani jenazah
Mengafani jenazah adalah menutupi atau membungkus
jenazah dengan sesuatu yang dapat menutupi tubuhnya walau
hanya sehelai kain.
b.  Ketentuan mengafani jenazah
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan ketika mengafani
jenazah, yaitu sebagai berikut.
1) Bagi jenazah laki-laki dikafani sampai tiga lapis kain,

sesudah tiga lapis ditambah baju dan sorban.



2)  Bagi jenazah perempuan lima lapis kain:

a)

b)

d)

Lembar pertama berfungsi untuk menutupi seluruh
badan,

Lembar kedua berfungsi sebagai kerudung kepala,
Lembar ketiga berfungsi sebagai baju kurung,
Lembar keempat berfungsi untuk menutup
pinggang hingga kaki,

Lembar kelima berfungsi untuk menutupi pinggul

dan paha.

3)  Kain kafan dianjurkan warna putih.

4)  Diberi wangi-wangian.

5) Mengafani jenazah dilarang serba berlebihan/meniru cara

orang kafir.

3. Menyalatkan Jenazah

a.  Syarat salat jenazah

Syarat salat jenazah adalah sama seperti syarat salat pada

umumnya. Adapun syarat salat jenazah yaitu sebagai berikut.

1)  Suci dari hadas besar dan kecil.

2) Badan, pakaian, dan tempat yang digunakan salat bersih

dari najis.

3)  Menutup aurat.

4)  Menghadap kiblat.



b. Rukun Salat Jenazah

Berikut rukun menyalatkan jenazah.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Niat.

Bertakbir sebanya kempat kali termasuk takbiratul ihram.
Membaca al-Fatihah setelah takbir pertama.

Membaca selawat setelah takbir yang kedua.

Mendoakan jenazah sesudah takbir ketiga dan keempat.

Mengucapkan salam.

4.  Tata Cara Menguburkan Jenazah

a.  Tata cara menguburkan jenazah adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Setelah sampai di pemakaman, dekatkanlah keranda ke
mulut liang lahat,

Buka tali yang mengikat tikar (kalau dilapisi tikar).
Masukkan jenazah ke liang lahat.

Jenazah diletakkan di atas tanah menyamping dan
wajahnya menghadap kiblat.

Agar posisi menyamping jenazah, maka diberi bantalan
dari tanah yang dibulatkan.

Buka tali-tali yang mengikat pada jenazah, wajahnya
dibuka tidak lagi terhalang kain kafan, lalu wajahnya
diciumkan ke tanah. Jari-jari kakinya juga dibuka, tidak
terhalang kain kafan dan disentuhkan ke tanah juga.

Jenazah ditutup dengan kayu/papan penutup.



F.

8)

9)

Tanah ditimbunkan ke jenazah, dan meninggikan kira-kira
sejengkal, agar diketahui bahwa itu adalah makam.

Setelah selesai semua kemudian disunahkan untuk
mendoakannya (memintakan ampun dan minta ia
mempunyai keteguhan dalam penjawaban-

penjawabannya).

b.  Larangan Yang Berhubungandengankubur

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Duduk dan bermain di atas kuburan

Menembok kuburan

Membuat rumah di atasnya

Membuat kuburan menjadi masjid

Tidak menguburkan jenazah pada 3 (tiga) waktu: Ketika
terbit matahari hingga naik, ketika matahari di tengah-
tengah, dan ketika matahari hamper terbenam hingga
betul-betul terbenam

Membongkar kubur, kecuali ada kesalahan pada waktu
penguburan, atau kuburan itu sudah lama sehingga
jasadnya sudah hancur sedangkan bekas makam itu akan

digunakan untuk kepentingan umum.

Model Pembelajaran

Pendekatan

Saintifik

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi dan tanya jawab



Sumber Pembelajaran

Buku pengayaan fikih kurikulum 2013 kelas IX untuk MTs.

Media atau Alat Pembelajaran

Papan tulis, spidol, penghapus.

Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1 Pendahuluan 5 menit
a. Memberi salam

b. Menanyakan kabar

c. Kemudian memulai pelajaran dengan membaca
do’a bersama.

d. Mengabsen siswa

e. Melontarkan beberapa pertanyaan yang terkait
dengan pelajaran minggu sebelumnya, untuk
menguji ingatan siswa.

f. Menyampaikan topik hari ini

2 | Kegiatan Inti 50 menit

a. Mengamati
Siswa mengamati penjelasan tentang materi
pengurusan jenazah

b. Menanya
Guru memberikan pertanyaan tentang materi
pengursan jenazah
Guru memancing agar siswa menanggapi atau
bertanya

c. Mengeksplorasi
Setelah memberikan materi pembelajaran guru
memberikan  waktu  kepada siswa  untuk
mendiskusikan tentang materi pelajaran yang
sudah disampaikan

d. Mengasosiasi
Setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk
bertanya dan menjawab

e. Mengkomunikasikan
Guru melakukan sesi tanya jawab dengan siswa




J.

a.

Penutup 25 menit

b. Guru melakukan kesimpulan dan tindak lanjut

Memberikan soal-soal kepada siswa mengenai
materi hari ini

Memberitugas belajar kepada siswa, menutup
pelajaran dengan berdo’a dan diakhiri dengan
salam penutup

Evaluasi Hasil Pembelajaran

a.

b.

Bentuk soal: Essay

Instumen Penilaian:

Soal

1.

Apa hukum dalam pengurusan jenazah dan sebutkan hal-hal

yang wajib dilakukan dalam mengurus jenazah Islam?

2. Sebutkan rukun dan syarat-syarat jenazah yang akan
dimandikan!

3. Apa yang dimaksud dengan mengafani jenazah dan sebutkan
ketentuan apa saja dalam mengafani jenazah?

4.  Sebutkan syarat serta rukun salat jenazah!

5. Jelaskan secara singkat tata cara menguburkan jenazah, serta
sebutkan larangan yang berhubungan dengan kubur?

Jawaban

1.  Mengurus jenazah merupakan sebagian dari etika Islam yang

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umatnya dan
sebagai tanda penghormatan terhadap jenazah. Adapun hukum

dari pengurusan jenazah adalah fardhu kifayah. Maksudnya,



apabila telah ada sekelompok muslim yang melaksanakan dan
ternyata sudah cukup (tidak kekurangan tenaga), orang lain yang
tidak ikut melaksanakan sudah bebas dari kewajiban (sudah
tidak berdosa). Hal-hal yang wajib dilakukan dalam mengurus
jenazah Islam, yaitu memandikan, mengafani, menyalatkan, dan

menguburkan.

Rukun memandikan jenazah adalah sebagai berikut.

a.  Niat

b.  Mengucapkan basmallah

c.  Meratakan air keseluruh tubuhnya

Syarat-syarat jenazah yang akan dimandikan adalah sebagai
berikut:

a.  Beragama Islam

b.  Didapati tubuhnya walaupun hanya sebagian

c.  Tidak mati syahid (mati dalam membela agama Allah)

Mengafani jenazah adalah menutupi atau membungkus jenazah
dengan sesuatu yang dapat menutupi tubuhnya walau hanya
sehelai kain.

Ketentuan mengafani jenazah

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan ketika mengafani

jenazah, yaitu sebagai berikut.



a. Bagi jenazah laki-laki dikafani sampai tiga lapis kain,
sesudah tiga lapis ditambah baju dan sorban.
b.  Bagi jenazah perempuan lima lapis kain:
1)  Lembar pertama berfungsi untuk menutupi seluruh
badan,
2)  Lembar kedua berfungsi sebagai kerudung kepala,
3) Lembar ketiga berfungsi sebagai baju kurung,
4)  Lembar keempat berfungsi untuk menutup pinggang
hingga kaki,
5) Lembar kelima berfungsi untuk menutupi pinggul
dan paha.
c.  Kain kafan dianjurkan warna putih.
d.  Diberi wangi-wangian.
e.  Mengafani jenazah dilarang serba berlebihan/meniru cara

orang kafir.

Syarat salat jenazah

Syarat salat jenazah adalah sama seperti syarat salat pada

umumnya. Adapun syarat salat jenazah yaitu sebagai berikut.

a.  Suci dari hadas besar dan kecil.

b.  Badan, pakaian, dan tempat yang digunakan salat bersih
dari najis.

C. Menutup aurat.

d.  Menghadap kiblat.



Rukun Salat Jenazah

a.

=h

Niat.

Bertakbir sebanyak empat kali termasuk takbiratul ihram.
Membaca al-Fatihah setelah takbir pertama.

Membaca selawat setelah takbir yang kedua.

Mendoakan jenazah sesudah takbir ketiga dan keempat.

Mengucapkan salam.

Tata cara menguburkan jenazah adalah sebagai berikut.

a.

Setelah sampai di pemakaman, dekatkanlah keranda
kemulut liang lahat.

Buka tali yang mengikat tikar (kalau dilapisi tikar).
Masukkan jenazah ke liang lahat.

Jenazah diletakkan di atas tanah menyamping dan
wajahnya menghadap kiblat.

Agar posisi menyamping jenazah, maka diberi bantalan
dari tanah yang dibulatkan.

Buka tali-tali yang mengikat pada jenazah, wajahnya
dibuka tidak lagi terhalang kain kafan, lalu wajahnya
diciumkan ke tanah. Jari-jari kakinya juga dibuka, tidak
terhalang kain kafan dan disentuhkan ke tanah juga.
Jenazahditutup dengan kayu/papan penutup.

Tanah ditimbunkan ke jenazah, dan meninggikan kira-kira

sejengkal, agar diketahui bahwa itu adalah makam.



I. Setelah selesai semua kemudian disunahkan untuk
mendoakannya (memintakan ampun dan minta ia
mempunyai keteguhan dalam penjawaban-
penjawabannya).

Larangan Yang Berhubungan dengan kubur

a.  Duduk dan bermain di atas kuburan

b.  Menembok kuburan

c.  Membuat rumah di atasnya

d.  Membuat kuburan menjadi masjid

e.  Tidak menguburkan jenazah pada 3 (tiga) waktu: Ketika
terbit matahari hingga naik, ketika matahari di tengah-
tengah, dan ketika matahari hampir terbenam hingga
betul-betul terbenam

f. Membongkar kubur, kecuali ada kesalahan pada waktu
penguburan, atau kuburan itu sudah lama sehingga
jasadnya sudah hancur sedangkan bekas makam itu akan

digunakan untuk kepentingan umum.






Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Tema

Pertemuan Ke

Alokasi Waktu

A.

LAMPIRAN 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MTsN Banjar Selatan 1
Fikih

IX G/ Semester 2
Pengurusan Jenazah

1

2 X 40 menit (1 x Pertemuan)

Kompetensi Inti

KI-1
KI -2
KI-3

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta



KI -4

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

1. Menyakini syariat Islam tentang kewajiban penyelenggaraan jenazah.

2. Memiliki rasa tanggung jawab melalui materi penyelenggaraan

jenazah.

3. Menjelaskan tata cara pengurusan jenazah dan hikmahnya.

4.  Memperagakan tata cara penyelenggaraan jenazah.

Indikator Pembelajaran

1.

2.

Menjelaskan kewajiban umat Islam terhadap orang yang meninggal.
Menjelaskan tata cara memandikan jenazah.

Menjelaskan tata cara mengafani jenazah.

Menjelaskan tata cara menyalatkan jenazah.

Menjelaskan tata cara menguburkan jenazah.



Tujuan Pembelajaran
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan

mengkomunikasikan peserta didik mampu:

1.  Menjelaskan kewajiban umat Islam terhadap orang yang meninggal
dengan benar.

2. Menjelaskan tata cara memandikan jenazah dengan benar.

3. Menjelaskan tata cara mengafani jenazah dengan benar.

4.  Menjelaskan tata cara menyalatkan jenazah dengan benar.

5. Menjelaskan tata cara menguburkan jenazah dengan benar.

6. Memperagakan tata cara pengurusan jenazah dengan baik dan benar.

Materi Pembelajaran

Mengurus jenazah merupakan sebagian dari etika Islam yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umatnya dan sebagai tanda
penghormatan terhadap jenazah. Adapun hukum dari pengurusan jenazah
adalah fardhu kifayah. Maksudnya, apabila telah ada sekelompok muslim
yang melaksanakan dan ternyata sudah cukup (tidak kekurangan tenaga),
orang lain yang tidak ikut melaksanakan sudah bebas dari kewajiban (sudah
tidak berdosa).

Hal-hal yang wajib dilakukan dalam mengurus jenazah Islam, yaitu
memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan. Adapun langkah-

langkah pengurusan jenazah tersebut ialah:



Memandikan jenazah

Kewajiban pertama orang muslim terhadap saudaranya yang
telah meninggal dunia adalah memandikannya. Orang yang lebih
berhak memandikan jenazah adalah muhrimnya.

Rukun memandikan jenazah adalah sebagai berikut.
a.  Niat
b.  Mengucapkan basmallah
c.  Meratakan air keseluruh tubuhnya

Syarat-syarat jenazah yang akan dimandikan adalah sebagai
berikut:
a.  Beragama Islam
b.  Didapati tubuhnya walaupun hanya sebagian

c.  Tidak mati syahid (mati dalam membela agama Allah)

Mengafani jenazah
a.  Pengertian mengafani jenazah
Mengafani jenazah adalah menutupi atau membungkus
jenazah dengan sesuatu yang dapat menutupi tubuhnya walau
hanya sehelai kain.
b.  Ketentuan mengafani jenazah
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan ketika mengafani
jenazah, yaitu sebagai berikut.
1) Bagi jenazah laki-laki dikafani sampai tiga lapis kain,

sesudah tiga lapis ditambah baju dan sorban.



2)  Bagi jenazah perempuan lima lapis kain:

a)

b)

d)

Lembar pertama berfungsi untuk menutupi seluruh
badan,

Lembar kedua berfungsi sebagai kerudung kepala,
Lembar ketiga berfungsi sebagai baju kurung,
Lembar keempat berfungsi untuk menutup
pinggang hingga kaki,

Lembar kelima berfungsi untuk menutupi pinggul

dan paha.

3)  Kain kafan dianjurkan warna putih.

4)  Diberi wangi-wangian.

5) Mengafani jenazah dilarang serba berlebihan/meniru cara

orang kafir.

3. Menyalatkan Jenazah

a.  Syarat salat jenazah

Syarat salat jenazah adalah sama seperti syarat salat pada

umumnya. Adapun syarat salat jenazah yaitu sebagai berikut.

1)  Suci dari hadas besar dan kecil.

2) Badan, pakaian, dan tempat yang digunakan salat bersih

dari najis.

3)  Menutup aurat.

4)  Menghadap kiblat.



b. Rukun Salat Jenazah

Berikut rukun menyalatkan jenazah.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Niat.

Bertakbir sebanya kempat kali termasuk takbiratul ihram.
Membaca al-Fatihah setelah takbir pertama.

Membaca selawat setelah takbir yang kedua.

Mendoakan jenazah sesudah takbir ketiga dan keempat.

Mengucapkan salam.

4.  Tata Cara Menguburkan Jenazah

a.  Tata cara menguburkan jenazah adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Setelah sampai dipemakaman, dekatkanlah keranda ke
mulut liang lahat,

Buka tali yang mengikat tikar (kalau dilapisi tikar).
Masukkan jenazah ke liang lahat.

Jenazah diletakkan di atas tanah menyamping dan
wajahnya menghadap kiblat.

Agar posisi menyamping jenazah, maka diberi bantalan
dari tanah yang dibulatkan.

Bukatali-tali yang mengikat pada jenazah, wajahnya
dibuka tidak lagi terhalang kain kafan, lalu wajahnya
diciumkan ke tanah. Jari-jari kakinya juga dibuka, tidak
terhalang kain kafan dan disentuhkan ke tanah juga.

Jenazah ditutup dengan kayu/papan penutup.



8)

9)

Tanah ditimbunkan ke jenazah, dan meninggikan kira-kira
sejengkal, agar diketahui bahwa itu adalah makam.

Setelah selesai semua kemudian disunahkan untuk
mendoakannya (memintakan ampun dan minta ia
mempunyai keteguhan dalam penjawaban-

penjawabannya).

b.  Larangan Yang Berhubungan dengan kubur

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Duduk dan bermain di atas kuburan

Menembok kuburan

Membuat rumah di atasnya

Membuat kuburan menjadi masjid

Tidak menguburkan jenazah pada 3 (tiga) waktu: Ketika
terbit matahari hingga naik, ketika matahari di tengah-
tengah, dan ketika matahari hamper terbenam hinggabetul-
betul terbenam

Membongkar kubur, kecuali ada kesalahan pada waktu
penguburan, atau kuburan itu sudah lama sehingga
jasadnya sudah hancur sedangkan bekas makam itu akan

digunakan untuk kepentingan umum.

Model Pembelajaran

Pendekatan

Saintifik

Metode Pembelajaran : Ceramah dan Demonstrasi

Strategi Pembelajaran : Modeling The Way



Sumber Pembelajaran

Buku pengayaan fikih kurikulum 2013 kelas IX untuk MTs.

Media atau Alat Pembelajaran
Papan tulis, spidol, penghapus dan alat-alat peraga pengurusan

jenazah.

Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1 | Pendahuluan 5 menit

a. Memberi salam

b. Menanyakan kabar

c. Kemudian memulai pelajaran dengan membaca
do’a bersama.

d. Mengabsen siswa

e. Melontarkan beberapa pertanyaan yang terkait
dengan pelajaran minggu sebelumnya, untuk
menguji ingatan siswa.

f. Menyampaikan topik hari ini

2 | Kegiatan Inti 50 menit
a. Mengamati

Siswa mengamati penjelasan tentang materi
pengurusan jenazah
b. Menanya

Guru memberikan pertanyaan tentang materi
pengursan jenazah
Guru memancing agar siswa menanggapi atau
bertanya

c. Mengeksplorasi

1) Setelah memberikan pembelajaran satu topik
tertentu, guru mencari topik-topik yang
menuntut  siswa untuk  mencoba atau
mempraktikkan  keterampilan yang baru
diterangkan.

2) Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok kecil sesuai dengan jumlah mereka.




3) Kelompok-kelompok kecil ini akan
mendemonstrasikan suatu keterampilan tertentu
sesuai dengan topik yang sudah dijelaskan.

4) Guru memberikan waktu 10-15 menit untuk
memahami dan berlatih mendemonstrasikan
topik yang sudah diberikan.

5) Secara bergiliran tiap kelompok diminta
mendemonstrasikan  kerja  masing-masing.
Setelah selesai, kelompok lain diberikan
kesempatan untuk memberikan masukan pada
setiap demonstrasi yang dilakukan.

6) Guru memberi penjelasan secukupnya untuk
mengklarifikasi.

d. Mengasosiasi

Setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk
bertanya dan menjawab
e. Mengkomunikasikan

Guru melakukan sesi tanya jawab dengan siswa

3 | Penutup 25 menit
a. Memberikan soal-soal kepada siswa mengenai

materi hari ini

b. Guru melakukan kesimpulan dan tindak lanjut

c. Memberi tugas belajar kepada siswa, menutup
pelajaran dengan berdo’a dan diakhiri dengan
salam penutup

J.  Evaluasi Hasil Pembelajaran
a.  Bentuk soal: Essay
b.  Instumen Penilaian:
Soal
1.  Apa hukum dalam pengurusan jenazah dan sebutkan hal-hal
yang wajib dilakukan dalam mengurus jenazah Islam?
2.  Sebutkan rukun dan syarat-syarat jenazah yang akan

dimandikan!



Apa yang dimaksud dengan mengafani jenazah dan sebutkan
ketentuan apa saja dalam mengafani jenazah?

Sebutkan syarat serta rukun salat jenazah!

Jelaskan secara singkat tata cara menguburkan jenazah, serta

sebutkan larangan yang berhubungan dengan kubur?

Jawaban

1.

Mengurus jenazah merupakan sebagian dari etika Islam yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umatnya dan
sebagai tanda penghormatan terhadap jenazah. Adapun hukum
dari pengurusan jenazah adalah fardhu kifayah. Maksudnya,
apabila telah ada sekelompok muslim yang melaksanakan dan
ternyata sudah cukup (tidak kekurangan tenaga), orang lain yang
tidak ikut melaksanakan sudah bebas dari kewajiban (sudah
tidak berdosa). Hal-hal yang wajib dilakukan dalam mengurus
jenazah Islam, yaitu memandikan, mengafani, menyalatkan, dan

menguburkan.

Rukun memandikan jenazah adalah sebagai berikut.

a.  Niat

b.  Mengucapkan basmallah

c.  Meratakan air keseluruh tubuhnya

Syarat-syarat jenazah yang akan dimandikan adalah sebagai

berikut;



a.  Beragama Islam
b.  Didapati tubuhnya walaupun hanya sebagian

c.  Tidak mati syahid (mati dalam membela agama Allah)

Mengafani jenazah adalah menutupi atau membungkus jenazah
dengan sesuatu yang dapat menutupi tubuhnya walau hanya
sehelai kain.
Ketentuan mengafani jenazah
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan ketika mengafani
jenazah, yaitu sebagai berikut.
a. Bagi jenazah laki-laki dikafani sampai tiga lapis kain,
sesudah tiga lapis ditambah baju dan sorban.
b.  Bagi jenazah perempuan lima lapis kain:
1)  Lembar pertama berfungsi untuk menutupi seluruh
badan,
2)  Lembar kedua berfungsi sebagai kerudung kepala,
3) Lembar ketiga berfungsi sebagai baju kurung,
4)  Lembar keempat berfungsi untuk menutup pinggang
hingga kaki,
5) Lembar kelima berfungsi untuk menutupi pinggul
dan paha.
c.  Kain kafan dianjurkan warna putih.

d.  Diberi wangi-wangian.



e.  Mengafani jenazah dilarang serba berlebihan/meniru cara

orang kafir.

Syarat salat jenazah

Syarat salat jenazah adalah sama seperti syarat salat pada

umumnya. Adapun syarat salat jenazah yaitu sebagai berikut.

a.  Suci dari hadas besar dan kecil.

b.  Badan, pakaian, dan tempat yang digunakan salat bersih
dari najis.

C. Menutup aurat.

d.  Menghadap kiblat.

Rukun Salat Jenazah

a.  Niat.

b.  Bertakbir sebanyak empat kali termasuk takbiratul ihram.

c.  Membaca al-Fatihah setelah takbir pertama.

d.  Membaca selawat setelah takbir yang kedua.

e.  Mendoakan jenazah sesudah takbir ketiga dan keempat.

=h

Mengucapkan salam.

Tata cara menguburkan jenazah adalah sebagai berikut.

a.  Setelah sampai di pemakaman, dekatkanlah keranda ke
mulut liang lahat.

b.  Buka tali yang mengikat tikar (kalau dilapisi tikar).

c.  Masukkan jenazah ke liang lahat.



Jenazah diletakkan di atas tanah menyamping dan
wajahnya menghadap kiblat.

Agar posisi menyamping jenazah, maka diberi bantalan
dari tanah yang dibulatkan.

Buka tali-tali yang mengikat pada jenazah, wajahnya
dibuka tidak lagi terhalang kain kafan, lalu wajahnya
diciumkan ke tanah. Jari-jari kakinya juga dibuka, tidak
terhalang kain kafan dan disentuhkan ke tanah juga.
Jenazah ditutup dengan kayu/papan penutup.

Tanah ditimbunkan ke jenazah, dan meninggikan kira-kira
sejengkal, agar diketahui bahwa itu adalah makam.

Setelah selesai semua kemudian disunahkan untuk
mendoakannya (memintakan ampun dan minta ia
mempunyai keteguhan dalam penjawaban-

penjawabannya).

Larangan Yang Berhubungan dengan kubur

a.

b.

Duduk dan bermain di atas kuburan

Menembok kuburan

Membuat rumah di atasnya

Membuat kuburan menjadi masjid

Tidak menguburkan jenazah pada 3 (tiga) waktu: Ketika

terbit matahari hingga naik, ketika matahari di tengah-



tengah, dan ketika matahari hampir terbenam hingga
betul-betul terbenam

Membongkar kubur, kecuali ada kesalahan pada waktu
penguburan, atau kuburan itu sudah lama sehingga
jasadnya sudah hancur sedangkan bekas makam itu akan

digunakan untuk kepentingan umum.

C. Kriteria Penilaian Persoal

No No Urut Soal Skor
1 Soal No 1 10
2 Soal No 2 15
3 Soal No 3 20
4 Soal No 4 25
5 Soal No 5 30

Jumlah 100







LAMPIRAN 5

NILAI PRETEST PADA KELAS KONTROL

No Responden Nilai
1 F1 82
2 F2 83
3 F3 83
4 Fa 80
5 F5 85
6 F6 86
7 F7 82
8 F8 87
9 F9 85

10 F10 82

11 F11 81

12 F12 80

13 F13 84

14 F14 82

15 F15 80

16 F16 81

17 F17 84

18 F18 82

19 F19 83

20 F20 83

21 F21 82

22 F22 81

23 F23 84

24 F24 80

25 F25 81

26 F26 80

27 F27 82

28 F28 84

Jumlah 2309
Rata-rata 82,46




Soal No

No Nama Jumlah | Keterangan
112 (3]4]5
1 | Anisa Triwidyawati 9112|1621 | 24 82 Baik
2 | Annisa Fitriani 8 13|18 20| 24 83 Baik
3 | Aprilia Putri 9 12|17 |22 | 23 83 Baik
4 | Arie Setiawan 8 11|17 23|21 80 Baik
5 | Azmi Rifa’i 9 (12|18 23|23 85 Baik
6 | Dina Maghfiratun Nisa 9 | 13|17 |22| 25 86 Sangat Baik
7 | Elis Shofiyah Wasilah 7 114(15]|22 |24 82 Baik
8 | Fadhila Aghniya 9 | 1316|2326 87 Sangat Baik
9 | Fadilla Cantika Sari 8 |13 |17 22|25 85 Baik
10 | Fahmi Satria 8 |12 (17|21 |24 82 Baik
11 | Fitri 71111822 23 81 Baik
12 | Husnul Nadila 8 |11|16|23| 22 80 Baik
13 | Irda Heriyani 9 |12 |17 21| 25 84 Baik
14 | Irfan Rizki Fadillah 9112|1620 | 25 82 Baik
15 | M. Renaldi 8 11016 |22]| 24 80 Baik
16 | Mahmud 7 (11(18|20| 25 81 Baik
17 | M. Husien Haikal 9 |12 |17 21| 25 84 Baik
18 | M. Ikbal 9 1318|2022 82 Baik
19 | M. Railan Putra 8 |12 (17|22 24 83 Baik
20 | Nadia 9 |13(18|20| 23 83 Baik
21 | Raudhatul Madina 9 |12 (17|21 23 82 Baik
22 | Reisha Septiana 8 |12 17|21 23 81 Baik
23 | Rini Safitri 9 1121821 |24 84 Baik
24 | Rofika Pradina 8 12|17 |22 |21 80 Baik
25 | Siti Nurkhadizah 7112116 20| 24 81 Baik
26 | Syafira Nur Hanifa 8 11|16 |20 | 25 80 Baik
27 | Talita Azalia Rahma M 9112|1621 | 24 82 Baik
28 | Ummi Kalsum 9 12|17 22| 24 84 Baik
Jumlah 2309
Rata-rata 82,46




LAMPIRAN 6

NILAI PRETEST PADA KELAS EKSPERIMEN

No Responden Nilai
1 Gl 86
2 G2 81
3 G3 82
4 G4 83
5 G5 85
6 G6 84
7 G7 83
8 G8 82
9 G9 81

10 G10 82

11 G11 81

12 G12 85

13 G13 81

14 Gl4 82

15 G15 85

16 G16 84

17 G17 86

18 G18 84

19 G19 82

20 G20 80

21 G21 83

22 G22 81

23 G23 85

24 G24 86

25 G25 80

26 G26 83

27 G27 87

28 G28 85

Jumlah 2329
Rata-rata 83,18




Soal No

No Nama Jumlah | Keterangan
112 (3]4]5

1 | Afifah Afni Helma Q 9 |12 17|22 26 86 Sangat Baik
2 | Ahmad Jaya Maulana 8 (11|17 |21 24 81 Baik

3 | Aimah 8 [13|16|22|23 82 Baik

4 | Aprilisanto Syahputra 9 1121720 | 25 83 Baik

5 | Fatimatul Zahra 9 (12|18 | 22| 24 85 Baik

6 | Ghina Ashifa 9 (12|16 |21 26 84 Baik

7 | Khairunnisa 9 (12|17 |20 25 83 Baik

8 | Lydia Permata Safitri 8 1216|2224 82 Baik

9 | M. Hidayatullah Akbar 8 1216|2124 81 Baik

10 | M. Aulia Akbar 9 (12|16|20| 25 82 Baik

11 | M. Baihaqi 9 (11|17]20| 24 81 Baik

12 | M. Fauzie 9 (12|16 |21 |27 85 Baik

13 | M. Igbal 8 (11|16 |20 26 81 Baik

14 | M. Maulana Roza’i 9 11017 |21 | 25 82 Baik

15 | M. Supian Sauri 9 12|17 22| 25 85 Baik

16 | M. Syailendra 9 1316|2125 84 Baik

17 | Nanda Atika Sari 9 |12 17| 21| 27 86 Sangat Baik
18 | Najiha Denna Syiffa 9 |13 (17|22 23 84 Baik

19 | Reza Ardi Pangestu 8 |12 17 |20| 25 82 Baik

20 | Rizka Azhara 9 (11|16|20| 24 80 Baik

21 | Rizky 8 (12|16 |22 25 83 Baik

22 | Rumilda Saputri 9 |12 (15|22 23 81 Baik

23 | Siti Napisah Mawaddah 9 1316|2225 85 Baik

24 | Siti Noor Wafiq Azizah 9 (12|17 22| 26 86 Sangat Baik
25 | Siti Rahmah 8 11|16 |20 | 25 80 Baik

26 | Solehah 9 (1216|2224 83 Baik

27 | Wakhida Sabilla Rahmah | 9 |13 |17 | 22| 26 87 Sangat Baik
28 | Yulia Maulina Salsabilah | 9 |12 |17 | 21| 26 85 Baik

Jumlah 2329
Rata-rata 83,18




LAMPIRAN 7

NILAI POSTTEST PADA KELAS KONTROL

No Responden Nilai
1 F1 86
2 F2 86
3 F3 85
4 F4 83
5 F5 88
6 F6 86
7 F7 83
8 F8 89
9 F9 86

10 F10 83

11 F11 81

12 F12 82

13 F13 85

14 F14 81

15 F15 81

16 F16 82

17 F17 84

18 F18 85

19 F19 83

20 F20 87

21 F21 88

22 F22 85

23 F23 89

24 F24 82

25 F25 82

26 F26 82

27 F27 86

28 F28 88

Jumlah 2368
Rata-rata 84,57




Soal No

No Nama Jumlah | Keterangan
112 (3]4]5
1 | Anisa Triwidyawati 9 (1217|2226 86 Sangat Baik
2 | Annisa Fitriani 9 1318|2224 86 Sangat Baik
3 | Aprilia Putri 9112|1821 | 25 85 Baik
4 | Arie Setiawan 8 11|17 23| 24 83 Baik
5 | Azmi Rifa’i 9 (12|18 23|26 88 Sangat Baik
6 | Dina Maghfiratun Nisa 9 | 13|17 |22| 25 86 Sangat Baik
7 | Elis Shofiyah Wasilah 7 1141522 | 25 83 Baik
8 | Fadhila Aghniya 9 | 13|17 |23 27 89 Sangat Baik
9 | Fadilla Cantika Sari 8 |13[18|22| 25 86 Sangat Baik
10 | Fahmi Satria 8 (12|17 21|25 83 Baik
11 | Fitri 7110|1822 24 81 Baik
12 | Husnul Nadila 8 |11|17 23|23 82 Baik
13 | Irda Heriyani 9 |13|17 21|25 85 Baik
14 | Irfan Rizki Fadillah 911216 20| 24 81 Baik
15 | M. Renaldi 8 10|16 |22 | 25 81 Baik
16 | Mahmud 8 (12|17 22|23 82 Baik
17 | M. Husien Haikal 9 |12 |17 21| 25 84 Baik
18 | M. Ikbal 9 [13|18|20| 25 85 Baik
19 | M. Railan Putra 9 (1217|2124 83 Baik
20 | Nadia 9 | 1318|2126 87 Sangat Baik
21 | Raudhatul Madina 9 |12 (17| 23| 27 88 Sangat Baik
22 | Reisha Septiana 9 |12 (17|21 26 85 Baik
23 | Rini Safitri 9 12|18 |22 | 28 89 Sangat Baik
24 | Rofika Pradina 8 12|17 22| 23 82 Baik
25 | Siti Nurkhadizah 7112|1722 | 24 82 Baik
26 | Syafira Nur Hanifa 8 1316|2025 82 Baik
27 | Talita Azalia Rahma M 9 (12|18 21|26 86 Sangat Baik
28 | Ummi Kalsum 9 |13 (17| 22| 27 88 Sangat Baik
Jumlah 2368
Rata-rata 84,57




LAMPIRAN 8

NILAI POSTTEST PADA KELAS EKSPERIMEN

No Responden Nilai
1 Gl 92
2 G2 90
3 G3 88
4 G4 89
5 G5 93
6 G6 91
7 G7 92
8 G8 90
9 G9 88

10 G10 87

11 G11 89

12 G12 91

13 G13 89

14 Gl4 87

15 G15 90

16 G16 91

17 G17 92

18 G18 91

19 G19 89

20 G20 87

21 G21 89

22 G22 87

23 G23 90

24 G24 91

25 G25 87

26 G26 91

27 G27 93

28 G28 92

Jumlah 2516
Rata-rata 89,86




Soal No

No Nama Jumlah | Keterangan
112(3]4]5
1 | Afifah Afni Helma Q 9 | 14|18 |24 27 92 Sangat Baik
2 | Ahmad Jaya Maulana 9 |13 (17|23 28 90 Sangat Baik
3 | Aimah 9 | 13|17 | 22| 27 88 Sangat Baik
4 | Aprilisanto Syahputra 9 (13|17 23|27 89 Sangat Baik
5 | Fatimatul Zahra 9 (14|18 |24 28 93 Sangat Baik
6 | Ghina Ashifa 9 |14 (18| 23| 27 91 Sangat Baik
7 | Khairunnisa 9 |14 (18| 23| 28 92 Sangat Baik
8 | Lydia Permata Safitri 9 | 1318|2426 90 Sangat Baik
9 | M. Hidayatullah Akbar 8 |13 (18| 22| 27 88 Sangat Baik
10 | M. Aulia Akbar 9 | 1316|2326 87 Sangat Baik
11 | M. Baihaqi 9 |14 (17|23 26 89 Sangat Baik
12 | M. Fauzie 9 (14|18 23|27 91 Sangat Baik
13 | M. Igbal 9 (14|17 23|26 89 Sangat Baik
14 | M. Maulana Roza’i 9 (13|17 22|26 87 Sangat Baik
15 | M. Supian Sauri 9 |14 |17 | 23| 27 90 Sangat Baik
16 | M. Syailendra 9 |13 (18|24 27 91 Sangat Baik
17 | Nanda Atika Sari 9 (14|17 23|29 92 Sangat Baik
18 | Najiha Denna Syiffa 9 | 13|18 |23 28 91 Sangat Baik
19 | Reza Ardi Pangestu 9 | 14|18 |23| 25 89 Sangat Baik
20 | Rizka Azhara 9 |13 (17 |23|25 87 Sangat Baik
21 | Rizky 8 |14 |18 | 22| 27 89 Sangat Baik
22 | Rumilda Saputri 9 |13 (17|22 26 87 Sangat Baik
23 | Siti Napisah Mawaddah 9 |13|18| 23| 27 90 Sangat Baik
24 | Siti Noor Wafiq Azizah 9 (14|18 |24 26 91 Sangat Baik
25 | Siti Rahmah 8 (13|17 23|26 87 Sangat Baik
26 | Solehah 9 (14|17 23|28 91 Sangat Baik
27 | Wakhida Sabilla Rahmah | 9 |14 | 18 | 24 | 28 93 Sangat Baik
28 | Yulia Maulina Salsabilanh | 9 |14 |18 | 24 | 27 92 Sangat Baik
Jumlah 2516
Rata-rata 89,86












































































LAMPIRAN 23
TERJEMAH

No

BAB

Kutipan

Hal

Terjemah

Ali Imran :
102

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-
Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati

melainkan dalam keadaan beragama Islam

At-Taubah :
122

27

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya,

supaya mereka itu dapat menjaga dirinya

HR. Bukhari

43

Dari Jabir: “Sesungguhnya Nabi SAW, telah
memerintahkan terhadap orang-orang yang
gugur dalam peperangan Uhud, supaya
dikuburkan beserta darah mereka, tidak

dimandikan dan tidak pula disalatkan

HR. Ibnu
Majah dari
Abdillah bin
Umar

44

Hendaknya memandikan jenazah di antara

kamu adalah orang-orang yang terpercaya

HR. Abu Daud
dan at-Tirmidzi

51

Pakaian di antara kainmu yang putih adalah
sebaik-baiknya kain, dan kafanilah jenazah

dengan kain putih

HR. Abu Daud

51

Dari Ali ra. la berkata: saya mendengar
Rasulullah saw. bersabda: “janganlah kamu

berlebihan-lebihan dengan kain kafan,




karena ia itu akan cepat rusak

HR. Bukhari
Muslim

55

Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah saw.
bersabda: siapa yang  menyaksikan
(menghadiri) jenazah sehingga
menyalatkannya, maka ia mendapat pahala
satu girath, dan siapa yang menghadirinya
hingga di kubur maka mendapat dua girath.
Ketika ditanya: Apakah dua girath itu?

Jawabannya sebesar dua gunung yang besar

Al-Fatihah : 1-7

58

1. Dengan menyebut nama Allah Yang
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang

2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam

3. Maha pemurah lagi Maha Penyayang

4. 'Yang menguasai hari pembalasan

5. Hanya kepada Engkau-lah  kami
menyembah dan hanya kepada Engkau-
lah kami mohon pertolongan

6. Tunjukkanlah kami jalan yang lurus

7. (Yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau anugerahkan ni’mat kepada
mereka, bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka

yang sesat

HR. Muslim

59

Ya Allah, berilah selawat atas Nabi
Muhammad dan atas keluarga Nabi
Muhammad, sebagaimana Engkau telah
memberi selawat atas keluarga Nabi lbrahim
dan keluarganya. Dan berilah berkah atas

Nabi Muhammad dan atas keluarga Nabi




Muhammad, sebagaimana Engkau telah
memberi berkah atas Nabi Ibrahim dan
keluarga Nabi Ibrahim. Dalam semesta alam
ini, sesungguhnya Engkau adalah Tuhan

Yang Maha terpuji lagi Maha mulia

10

HR. Muslim

59

Ya Allah, ampunilah dia, kasihanilah dia,
sejahterakanlah dia, maafkanlah dia, berilah
‘afiat padanya dan muliakanlah tempat
tinggalnya, luaskanlah tempat masuknya,
cucilah dia dengan air, salju dan embun.
Bersihkanlah dia dari dosa-dosa
sebagaimana kain putih dibersihkan dari
kotoran. Gantilah rumahnya dengan rumah
yang lebih baik daripada rumahnya (di
dunia), gantilah  keluarganya dengan
keluarga yang lebih baik dari pada
keluarganya, gantilah jodohnya dengan
jodoh yang lebih baik daripada jodohnya (di
dunia). Dan peliharalah dia dari fitnah kubur
dan siksa neraka

11

HR Abu Daud
dan Ibnu Majah

60

Ya Allah, janganlah Engkau haramkan
(halang-halangi) kami akan pahalanya,
jangan Engkau beri cobaan atau fitnah kami
sepeninggalannya, dan ampunilah kami dan
dia dan saudara-saudara kami yang telah
beriman terlebih dahulu dari kami, dan
janganlah Engkau membiarkan kedengkian
dalam hati kami terhadap orang-orang yang
beriman, ya Allah, Engkau Maha Penyantun
dan Penyayang.




12

HR. Bukhari

61

Ya Allah, jadikanlah anak kecil ini sebagai

pendahulu, pelopor dan pahala bagi kami

13

HR. Bukhari

61

Cepat-cepatlah kamu menyelenggarakan
jenazah (memakamkannya) karena jika ia
(orang)  baik, berarti kamu segera
mempertemukan dia dengan amal baiknya.
Sebaliknya jika dia (orang) jahat, berarti
kamu segera meletakkan kejahatannya dari

atas pundakmu

14

HR Tirmidzi
dan Abu Daud

62

Dengan menyebut nama Allah dan atas

agama Rasulullah

15

Abu Daud

63

Dari ‘Usman (bin ‘Affan), ia berkata: adalah
Nabi SAW apabila selesai mengubur
jenazah, beliau berdiri dan bersabda,
“Mohonkanlah ampun untuk saudaramu,
dan mohonkanlah ketetapan baginya, karena

sesungguhnya ia sekarang (sedang) ditanya
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LAMPIRAN 25

RIWAYAT HIDUP PENELITI

NamaLengkap
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status Perkawinan

Alamat

Pendidikan

Organisasi
Orang Tua
Ayah
Nama
Pekerjaan
Alamat
Ibu

Nama
Pekerjaan
Alamat

Saudara (jumlahsaudara) :

Ana Salsabila

Banjarmasin/18 September 1996

Islam

Indonesia

Belum Menikah

JI. Sriwijaya Komplek Kruwing Indah 3 RT 06
RW 01 Kecamatan Lianganggang Kelurahan
Landasan Ulin Utara Kotamadya Banjarbaru

a. SDN Pemurus Luar 1

b. MTsN Banjar Selatan 1

c. MAN 2 Model Banjarmasin

Anderi Firdaus
Wiraswasta
JI. Dharma Budi

Jumiah

Ibu Rumah Tangga

JI. Sriwijaya Komplek Kruwing Indah 3 RT 06
RW 01 Kecamatan Lianganggang Kelurahan
Landasan Ulin Utara Kotamadya Banjarbaru

4 (empat) orang



